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Abstract. One material that has the potential to replace cocopeat and peat for planting media is rice husk biochar because it has
the ability to increase pH, has a porous structure and is rich in potassium. Currently, Acacia crassicarpa nurseries generally
use polybag and polytube containers which often have negative effects on rooting and problems in the planting process in the
field. The use of paper bags as an alternative to containers that have a larger volume advantage than polytubes, and can be
directly planted in the field requires a more in-depth study. This study aims to examine the optimum dosage of rice husk biochar
and container type for the growth of Acacia crassicarpa seedlings in nurseries. This study used a Split Plot design with a
factorial pattern, each consisting of 3 main plots, namely polybag, polytube and paperbag and 4 subplots consisting of 4 doses
of husk charcoal biochar, respectively 0%, 10%, 30% and 50 %. Each treatment was repeated 3 times. The variables measured
were media porosity, media pH, plant height, stem diameter and seedling root volume. Data were analyzed using the ANOVA
test and then tested further with the DNMRT test at a5%. Analysis using SPSS software version 2.3. The results indicated that
the interaction between the type of container and the dosage of rice husk biochar only had a significant effect on the porosity
variable. The type of container alone did not show a significant effect on soil pH variables, but had a significant effect on plant
height, stem diameter and root volume variables. Polybags give the best results for the height and diameter of the seedlings.
Polytube gave the best effect on root volume variables, paperbags showed the least circular roots. This variable was not tested
but visually shows a significant difference. Treatment of single doses of biochar had a significant effect on soil pH, seedling
height, seedling diameter and seedling root volume. There was a tendency to increase soil pH and root volume with increasing
doses of biochar. The best seedling height and diameter variables were obtained at a dose of 10% biochar, this gives an
indication that the biochar dose is optimum for seedling growth.

Keywords: Seed Container, Rice Husk Biochar

Abstrak. Salah satu bahan yang memiliki potensi untuk menggantikan cocopeat dan gambut untuk media tanam adalah biochar
sekam padi karena mempunyai kemampuan untuk meningkatkan pH, memiliki struktur yang poros dan kaya Kalium.
Pembibitan Acacia crassicarpa saat ini umumnya menggunakan konteiner polybag dan polytube yang sering membawa efek
negatif dalam perakaran dan bermasalah dalam proses penanaman di lapangan. Penggunaan paper bag sebagai alternatif
konteiner yang mempunyai kelebihan volume yang lebih besar dibanding polytube, dan dapat langsung ditanam di lapangan
perlu mendapat kajian yang lebih mendalam. Penelitian ini bertujuan untuk menelaah dosis biochar sekam padi dan tipe
konteiner yang optimum bagi pertumbuhan bibit Acacia crassicarpa di pembibitan. Penelitian ini menggunakan rancangan Split
Plot dengan pola faktorial yang masing-masing terdiri dari 3 petak utama, yakni Polybag, polytube dan paperbag dan 4 anak
petak yang terdiri dari 4 dosis biochar arang sekam masing-masing 0%, 10%, 30% dan 50%. Masing-masing perlakuan diulang
sebanyak 3 kali. Variabel yang diukur adalah porositas media, pH media, tinggi tanaman, diameter batang dan volume akar
bibit. Data dianalisis menggunakan uji Anova kemudian diuji lanjut dengan uji DNMRT pada taraf a 5%. Analisis menggunakan
software SPSS versi 2.3. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa interaksi antara tipe konteiner dan dosis biochar sekam padi
hanya berpengaruh nyata pada variabel porositas. Tipe konteiner secara tunggal, tidak menunjukkan pengaruh yang nyata pada
variabel pH tanah, namun berpengaruh nyata pada variabel tinggi tanaman, diameter batang dan volume akar. Polybag
memberikan hasil yang paling baik terhadap tinggi dan diameter bibit. Polytube memberikan pengaruh terbaik pada variabel
volume akar, paperbag menunjukkan akar melingkar yang paling sedikit. Variabel ini tidak diuji namun secara visual
menunjukkan perbedaan yang nyata. Perlakuan dosis biochar secara tunggal berpengaruh nyata terhadap pH tanah, tinggi bibit,
diameter bibit dan volume akar bibit. Ada kecenderungan peningkatan pH tanah dan volume akar dengan meningkatnya dosis
biochar. Variabel tinggi dan diameter bibit terbaik didapat pada dosis biochar 10%, hal ini memberikan indikasi bahwa dosis
biochar tersebut optimum terhadap pertumbuhan bibit.

Kata kunci: Kontener Bibit, Biochar Sekam Padi

PENDAHULUAN
Menurut Mohanan dan Sharma (2005), penerapan praktek pembibitan yang terbaik dan berkelanjutan sangat
terkait dengan bahan dan alat yang dipergunakan, diantaranya; kualitas benih, media tanam yang tepat, konteiner
yang sesuai, kebersihan lokasi pembibitan dan perlindungan tanaman. Kihara (2012) menyatakan bahwa kelalaian
dalam menyediakan media tanam yang sesuai, telah diidentifikasi sebagai salah satu faktor yang berkontribusi
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terhadap kualitas bibit yang rendah dan menjadi salah penyebab tidak tercapainya tujuan mendapatkan bibit yang
baik. Bahan utama media untuk pengembangan bibit Acacia crassicarpa saat ini adalah saat ini adalah gambut dan
cocopeat.

Gambut dan Cocopeat mempunyai beberapa sifat fisik yang sesuai untuk dipergunakan sebagai media
tanam, tetapi di sisi lain juga memiliki kekurangan karena mempunyai pH yang agak masam, miskin unsur hara dan
cenderung dalam kondisi basah dalam waktu panjang (llahi dan Ahmad, 2017). Salah satu komponen bahan yang
dapat meningkatkan kualitas media ataupun menggantikan bahan media yang berbasis cocopeat dan gambut adalah
Biochar sekam padi. Biochar sekam padi berpotensi menjadi salah satu sumber organik dalam memfasilitasi
pertumbuhan bibit yang baik karena memiliki struktur poros serta aerasi yang baik, kaya unsur K. dan dapat berperan
sebagai ziolit dalam mempertahankan unsur hara tanah agar tidak mudah tercuci oleh air dan tersedia ketika
dibutuhkan oleh tanaman (Lehman dan Joseph, 2009). Identifikasi karakteristik biochar secara mendalam perlu
dilakukan sebelum penerapannya karena biochar juga dapat membawa efek negatif terhadap produktifitas tanah dan
tanaman (Aung et al, 2018).

Kualitas bibit tidak hanya dipengaruhi oleh media tanam, juga dapat dipengaruhi oleh konteiner yang
digunakan. Umumnya konteiner yang lebih besar secara signifikan meningkatkan kualitas bibit dibandingkan dengan
konteiner yang lebih kecil (Oagile, et al., 2016), namun demikian, penggunaan volume konteiner kecil menunjukkan
tren yang meningkat sejak beberapa tahun belakangan ini karena memungkinan kepadatan tanaman yang lebih tinggi
dan kematangan tanaman tertunda (Marr dan Jirak, 1990). Penggunaan konteiner yang lebih kecil juga
memungkinkan penggunaan material dan tempat yang lebih efisien. Hal ini menjadi pertimbangan sangat penting
dalam hal produksi bibit dalam jumlah besar, dimana unsur biaya dan kelangsungan produksi merupakan hal yang
sangat krusial. Saat ini, konteiner yang digunakan untuk di pembibitan Acacia crassicarpa adalah kantong plastik
(polybag) dan tabung plastik (polytube). Penggunaan polybag maupun polytube mempunyai kerentanan terhadap
kelainan perakaran (Schuermans, 2011). Permasalahan lain pada penggunaan konteiner tersebut adalah bibit dengan
media tumbuhnya harus dikeluarkan dari konteiner pada saat penanaman. Proses ini dapat beresiko kerusakan bibit,
terutama perakarannya sehingga pertumbuhan bibit akan terganggu. Mempertimbangkan permasalahan di atas,
penggunaan konteiner yang memiliki volume yang ideal dan dapat langsung ditanam, seperti paperbag, perlu
dipelajari lebih lanjut.

Acacia crassicarpa A.Cunn.ex Bent adalah tanaman asli bagian utara Quensland Australia, Barat daya
Papua Nugini dan Tenggara Irian Jaya Indonesia (Thomson, 1994). Tanaman ini banyak dipilih karena memiliki
kemampuan untuk memfiksasi nitrogen dari udara, dengan kemampuan bertumbuhnya cepat dan mempunayi
kemampuan adaptasi yang baik pada berbagai kondisi lingkungan yang berbeda (Pinyopusarek dan C.E. Harwood,
2016). Di Indonesia, Acacia crassicarpa terutama dipergunakan untuk pembuatan Pulp dan kertas.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di Pusat Pembibitan Sungai Tapah PT Wirakarya Sakti Kabupaten Tanjung Barat
Propinsi Jambi. Waktu pelaksanaan dimulai pada bulan Desember 2020 dan berakhir pada bulan Maret 2021

Bahan yang dipergunakan meliputi; Cocopeat, Biochar sekam padi, Gambut, NPK N tinggi (29:10:10), NPK
K tinggi (15:10:30), NPK P tinggi (15 :30:10), TSP, Pupuk lepas terkontrol (10:26:10), dolomit, benih Acacia
crassicarpa, H2SO4 96%. insektisida dengan bahan aktif Dimehipo (Vista 400 SLO), Chlotianidin (Stargate 600 EC),
fungisida dengan bahan aktif propineb (Antracol 70WP) dan bakterisida (Starner 20 WP) yang mengandung bahan
aktif Asam Oksolinik.

Alat-alat yang digunakan meliputi; pH meter, neraca analitik, tabung digestion, Spektrofotometer UV-VIS,
Spektofotometer Serapan Atom, caliper, penggaris, gembor, dan hand sprayer.

Percobaan ini menerapkan Rancangan Split plot yang meliputi; tipe konteiner sebagai main plot dan
komposisi biochar sekam padi sebagai sub plot.

Main plot terdiri dari 3 tipe konteiner yaitu:

KT, = polytube kotak volume: 75 cc (konteiner standar)

KT, = polybag volume: 282,6 cc

KT;= paperbag ellepot volume: 140 cc

sub plot terdiri dari 4 dosis biochar sekam padi yaitu :
Biochar 0% (BC,) = 200 | media standar (tanpa biochar)
Biochar 10% (BC;) = 200 | media standar + 22,2 | biochar
Biochar 30% (BC,) = 200 | media standar + 85,7 | biochar
Biochar 50% (BC;) = 200 | media standar + 200 | biochar
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Dari ke dua faktor tersebut, diperoleh jumlah perlakuan sebanyak 12 kombinasi, masing-masing:
(KT1) (KT2) (KT3)
BCO BC1 BCO BC1 BCO BC1
BC2 BC3 BC2 BC3 BC2 BC3

Setiap perlakuan diulang masing-masing 3 kali sehingga terdapat 36 unit percobaan. Dimensi plot percobaan
berupa pottray yang berisi 32 tanaman sehingga didapat populasi sebanyak 1.152 tanaman dalam plot percobaan.
Tanaman sampel untuk pengukuran ditetapkan secara sistematis sebanyak 16 batang dari satu plot. Pengukuran
dilakukan pada akhir penelitian. Adapun untuk sampel destruktif akar diambil 5 tanaman secara sistematis dari
tanaman sample lainnya.

Bahan-bahan dipersiapkan untuk pembuatan media dengan masing-masing komposisi sesuai perlakuan.
Sebelum dipergunakan, gambut dan serabut kelapa disterilkan terlebih dahulu menggunakan steamer dengan suhu
>90°C selama 10 menit. Setelah itu, gambut sebagai salah satu komponen media, terlebih dahulu dicampur dengan
dolomit sebanyak 1 kg dan diaduk hingga merata dan diinkubasi selama 7 hari sebelum dicampur dengan komponen
lain sesuai perlakuan.

Tabel 1. Jumlah dan Komposisi Media Masing-masing Perlakuan

Perlakuan Cocopeat Gambut  Biochar sekam padi NPK TSP (Gram)
(% biochar) (Liter) (Liter) (Liter) (Gram)
0 (BCO0) 150 50 0 1000 600
10 (BC1) 150 50 22,2 1111 666,6
30 (BC2) 150 50 85.7 1428,5 857,1
50 (BC3) 150 50 200 2000 1200

Bahan-bahan penyusun media tanam dan pupuk kemudian dicampur sesuai perlakuan dan diaduk sampai
tercampur merata. Selanjutnya masing-masing media dimasukkan ke dalam kontener yang telah disiapkan sesuai
perlakuan dan diletakkan sesuai denah percobaan yang telah dibuat.

Penanaman dilakukan di areal rumah kaca. Sebelum penanaman, semua media terlebih dahulu disiram
dengan air agar media terisi dengan sempurna. Bila ada kontener yang tidak terisi sempurna, maka ditambahkan
sampai penuh. Penanaman dilakukan dengan menggunakan tugal pada kedalaman 1 cm. Lubang yang terbentuk
kemudian diisi dengan 1 benih yang sebelumnya telah diperlakukan dengan perendaman Asam Sulfat pekat.

Pemupukan dilakukan dengan menggunakan pupuk padatan yang dilarutkan ke dalam air kemudian disiram
ke bibit. Dosis dan frekwensi pemupukan ditentukan berdasarkan umur bibit.

Tabel 2. Dosis dan Frekwensi Pemupukan Berdasarkan Umur Bibit

Umur (Hari) Jenis Pupuk Dosis Frekwensi
21-45 NPK (29-10-10) 3gr/L (4 L/ M?) 2X seminggu
46 - 75 NPK (15-10-30) 5gr/L (4 L/ M?) 2x seminggu

Penyiraman pada areal rumah kaca dan areal bernaungan, dilakukan 2 kali sehari, pada areal terbuka,
penyiraman akan dikurangi apabila terjadi hujan.. Gulma di dalam kontener dikendalikan dengan cara dicabut.

Pengukuran tinggi dan diameter batang dilakukan pada tanaman sampel sebanyak 15 batang yang dipilih
secara sistematis. Pengukuran volume akar ditetapkan sebanyak 5 batang dilakukan secara sistematis dari tanaman
sampel yang sudah ditetapkan.

Data hasil percobaan dianalisis secara statistik menggunakan uji Anova kemudian diuji lanjut dengan uji
beda nilai rata-rata DNMRT (Duncan New Multiple Range Test) pada taraf o 5%. Analisis menggunakan software
SPSS versi 2.3.,

Variabel yang diamati meliputi :
Porositas Media
Total ruang pori atau porositas dihitung dengan menggunakan rumus :

) berat jenis
Porositas (%) = (1 - — - ) X 100%
berat jenis partikel

pH Media
Pengukuran terhadap pH media dilakukan dengan mengambil sample media diawal dan akhir penelitian.
Pengukuran menggunakan metode standar yang menggunakan rasio media / air 1: 2.5. 10 g sampel ditambahkan 50
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ml air suling, diaduk selama 30 menit dengan kecepatan 200 rpm dan dibiarkan selama 30 menit. Pengukur pH
dikalibrasi menggunakan pH 7 dan larutan buffer pH 4.
Tinggi Tanaman (cm)

Tinggi tanaman diukur pada hari ke 75 dengan menggunakan penggaris. Pengukuran tanaman sampel
dimulai dari permukaan media sampai tunas termuda dari tanaman.
Diameter Tanaman (mm)

Diameter tanaman diukur pada hari ke 75 dengan menggunakan caliper. Pengukuran diameter dilakukan
sejajar dengan permukaan media
Volume Akar (cm?)

Volume akar diukur dengan memanfaatkan prinsip Archimedes dengan menggantikan volume akar dengan
volume air.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakterisasi Tipe Konteiner

Tipe konteiner yang dipergunakan dalam penelitian adalah polybag, polytube dan paperbag. Masing-masing
konteiner memiliki karakteristik yang berbeda. Polybag terbuat dari plastik berwarna hitam memiliki 16 lubang pada
dinding dan 8 lubang pada dasar polybag. Polytube terbuat dari bahan polietilen berbentuk tabung dengan dinding
yang solid dan mempunyai satu lubang di bagian dasar namun tidak ada lubang di dindingnya. Paperbag terbuat dari
bahan selulosa (ellepot paper) tidak mempunyai lubang pada dinding tetapi mempunyai luas penampang permukaan
atas dan bawah yang sama (tidak mempunyai dasar). Beberapa perbedaan karakteristik tipe konteiner disajikan pada
tabel berikut :

Tabel 3. Karakteristik/Dimensi Tipe Konteiner

Tipe Konteiner Volugne Luas penampang atas 2Luas Penampang bawah Tinggi
cm cm cm
Polybag 282,6 28,26 28,26 10
Polytube 75 10,89 4,84 10
Paperbag 140 15,9 15,9 9

Tabel 3 menunjukkan bahwa polybag memiliki volume yang paling besar dengan volume 282,6 cm’
menyusul paperbag dengan volume 140 cm?® dan yang terkecil adalah polytube dengan volume 75 cm?®. Paperbag
mempunyai bagian atas dan bawah yang terbuka dan diisi secara mekanis dengan mesin (Ellepot).

Karakterisasi Bahan Media
Bahan penyusun media yang dipergunakan dalam penelitian adalah biochar sekam padi, cocopeat dan
gambut. Analisis beberapa karakteristik dilakukan pada awal penelitian dengan hasil sebagai berikut :

Tabel 4. Hasil analisis bahan penyusun media penelitian

C-Org N-Tot.
Jenis Sampel pH (H,0} V\éallkley Kjeldahl Ratio C/N Porositas
ack
% %
Biochar Sekam Padi 7,14 35,0 0,9 39,8 46, 2
Cocopeat 5,58 45,9 0,6 79,1 75,70
Gambut 3,08 52,8 1,2 45,5 50,04

Sumber: Hasil Analisa laboratorium Tanah PT Wirakarya Sakti

Pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa biochar sekam padi memiliki pH yang tertinggi diantara bahan penyusun
media lain, kemudian menyusul cocopeat dan gambut. pH biochar sekam padi termasuk kategori bereaksi basa
sedangkan pH cocopeat termasuk kategori bereaksi agak masam dan pH gambut termasuk kategori sangat masam
(Harjowigeno, 1995). Porositas tertinggi ditemukan pada cocopeat kemudian menyusul gambut dan biochar.
Berdasarkan kelas porositas cocopeat termasuk dalam kelas poros, biochar sekam padi termasuk kategori baik,
sedangkan gambut termasuk dalam kategori kurang baik (Arsyad, 1989). Karakterisasi kerapatan lindak,
menunjukkan bahwa kerapatan lindak tertinggi didapat pada gambut, kemudian menyusul biochar sekam padi dan
terakhir cocopeat. Gambut yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah gambut yang termasuk dalam kematangan
hemis yang ditandai dengan warna coklat dan bila diremas maka akan terdapat sepertiga sampai dua pertiga jumlah
serat yang tertingal di telapak tangan (Agus et al., 2011)
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Porositas Media

Hasil analisis ragam menunjukkan tipe konteiner dan komposisi biochar secara tunggal maupun interaksi
berpengaruh nyata terhadap porositas media pada umur 75 hari setelah penaburan benih. Rata-rata porositas media
pada masing-masing perlakuan tipe konteiner dan komposisi biochar disajikan pada Tabel berikut:

Tabel 5. Interaksi tipe konteiner dan komposisi biochar sekam padi terhadap porositas media pada umur 75 hari
setelah penaburan benih

Komposisi Biochar Media

Tipe Konteiner 0% 10% 30% 50% Rata-rata
--- Porositas (%) ---
Polybag 78,01 A 81,25 A 83,82 A 84,50 A 81,90
b ab ab a
61,47 B 77,82B 80,05 B 81,33B 75,20
Polytube b 3 a 3
Paperbag 60,18 B 72,50 B 78,57 B 80,68 B 73,00
c b ab a
Rata-rata 66,60 77,2 80,80 82,20 76,70

Keterangan: Huruf besar dibaca vertikal dan huruf kecil dibaca horizontal. Angka yang diikuti huruf yang sama
memberikan indikasi hasil yang tidak berbeda nyata pada uji jarak berganda Duncan o 5%.

Pada Tabel 5 dapat dilihat bahwa tipe konteiner berpengaruh nyata terhadap porositas media dimana polybag
memberikan porositas paling tinggi dan berbeda nyata dibanding polytube dan paperbag. Konteiner polytube
memberikan hasil porositas yang paling kecil dan menunjukkan beda yang nyata dengan polybag namun tidak
berbeda nyata dengan paperbag.

Tabel 5 juga menunjukkan bahwa komposisi biochar memberikan pengaruh nyata pada porositas media,
semakin tinggi persentase biochar sekam padi menyebabkan porositas media yang semakin tinggi. Downie et al
(2009) menyatakan bahwa pencampuran biochar berkontribusi secara nyata terhadap porositas melalui perubahan
permukaan area padatan, distribusi ukuran partikel dan densitas tanah. Biochar sebagai bagian dari media dapat
membawa efek terhadap kapasitas konteiner, rongga udara dan porositas total media (Mishra et al. 2017).
Pencampuran biochar dengan kompos akan meningkatkan persentase partikel yang lebih besar sehingga
menyebabkan meningkatnya pori udara media (Zhang et al, 2014).

Selanjutnya berdasarkan analisis ragam didapatkan bahwa interaksi antara faktor tipe konteiner dan
komposisi biochar sekam padi berpengaruh nyata terhadap porositas media. Porositas media semakin meningkat
dengan semakin meningkatnya komposisi biochar sekam padi hanya terjadi pada konteiner polytube dan paperbag,
namun tidak terjadi pada konteiner polybag. Hal ini menunjukkan bahwa meningkatnya persentase biochar sekam
padi akan meningkatkan porositas hanya akan terjadi bila ada interaksi dengan konteiner yang digunakan.
Peningkatan persentase biochar tidak serta merta meningkatkan porositas media secara nyata. Penelitian Vaughn et
al. (2013) menunjukkan bahwa efek biochar terhadap porositas media tidak selalu tetap dan tidak memiliki
kecenderungan yang spesifik. Efek penyampuran media dengan biochar sekam padi terhadap porositas selain
ditentukan oleh persentase biochar juga ditentukan oleh tipe konteiner yang digunakan. Porositas yang berbeda pada
konteiner polytube, hanya terjadi bila persentase biochar sekam padi semakin kecil yakni 10% dan 0%, namun
berpengaruh tidak nyata pada persentase 30% dan 50%.

pH Media

Hasil Analisis ragam pada data tidak menunjukkan adanya pengaruh nyata interaksi antara faktor tipe
konteiner dan komposisi biochar sekam padi terhadap pH media. Secara tunggal, faktor tipe konteiner berpengaruh
tidak nyata terhadap pH media, namun pada faktor komposisi media terdapat pengaruh yang nyata pada umur bibit
75 hari setelah penaburan benih. Rata-rata pH media pada masing-masing perlakuan tipe konteiner dan komposisi
media disajikan pada table berikut:
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Tabel 6. Pengaruh tipe konteiner dan komposisi biochar terhadap pH media pada umur 75 hari setelah tabur di

pembibitan
Perlakuan pH

Tipe konteiner :
Polybag 4,85a
Polytube 4.88a
Paperbag 487 a
Komposisi biochar sekam padi :
0% 4,73 b
10 % 4,86 ab
30% 4,92ab
50% 4,95 a

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama memberikan indikasi tidak berbeda nyata pada uji jarak berganda
Duncan pada taraf a 5%.

Pada Tabel 6 dapat dilihat bahwa tidak ditemukan adanya kecenderungan meningkat ataupun menurunnya
pH media pada tipe konteiner yang berbeda. Perlakuan komposisi biochar, menunjukkan adanya kecenderungan
meningkatnya pH seiring dengan peningkatan persentase biochar. pH tertinggi didapatkan pada perlakuan biochar
50% yang tidak berbeda nyata dengan biochar 30% maupun 10%, namun berbeda nyata dengan persentase biochar
0%. Peningkatan pH ini terjadi karena berdasarkan hasil analisis pada bahan penyusun media, biochar memiliki pH
tertinggi dibanding cocopeat dan gambut sebagai bahan penyusun media. Persentase biochar yang lebih tinggi akan
meningkatkan proposinya dalam media sehingga pH menjadi lebih tinggi. Biochar umumnya bersifat basa sehingga
dapat dipergunakan untuk menetralkan keasaman media yang berbasis gambut (Nemati et al. 2014). Kemampuan
biochar dalam menetralkan kemasaman disebabkan adanya muatan negatif pada permukaan biochar (Mendez et al.
2015). Selanjutnya menurut Kamath dan Proctor (1998) Media yang mengandung biochar sekam padi cenderung
memiliki pH yang lebih tinggi. Hal ini terjadi akibat adanya kandungan silika dalam biochar sekam padi sampai
20%.

Tinggi Tanaman

Hasil analisis ragam mengindikasikan tidak adanya interaksi antara faktor tipe konteiner dan komposisi
biochar sekam padi terhadap tinggi tanaman, tetapi secara tunggal, masing-masing memberikan pengaruh nyata
terhadap tinggi tanaman pada umur 75 hari setelah penaburan benih. Tinggi tanaman rata-rata pada masing-masing
perlakuan tipe kontener dan komposisi biochar disajikan pada Tabel berikut:

Tabel 7. Pengaruh tipe konteiner dan komposisi biochar terhadap tinggi tanaman 75 hari di pembibitan
Tinggi tanaman

Perlakuan

J—— Cm _—
Tipe konteiner:
Polybag 34,65 a
Polytube 26,04 b
Paperbag 23,48 ¢
Komposisi biochar sekam padi:
0% 28,46 ab
10 % 29,93 a
30% 27,07 ab
50% 26,78 b

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama memberikan indikasi tidak berbeda nyata pada uji jarak berganda
Duncan pada taraf a 5%.

Pada Tabel 7 dapat dilihat bahwa tinggi tanaman tertinggi didapat pada tipe konteiner polybag, menyusul
kemudian polytube dan yang terakhir paperbag.

Volume polybag yang lebih besar memungkinkan jumlah media yang lebih banyak. Kondisi ini
memungkinkan kandungan unsur hara yang lebih tinggi. Penelitian pada beberapa jenis dan ukuran konteiner
menunjukkan bahwa ukuran konteiner yang lebih besar secara nyata berpengaruh meningkatkan tinggi tanaman,
volume akar, rasio akar terhadap pupus dan jumlah daun. (Ouma, 2007; Oagile et al., 2016). Volume konteiner yang
lebih besar menyebabkan ruang untuk pertumbuhan akar lebih mudah berkembang sehingga penyerapan air dan
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unsur hara semakin optimal (Onggo et al, 2017). Ukuran konteiner yang kecil dapat menyebabkan terbatasnya
pertumbuhan akar akan menyebabkan menurunnya kapasitas fotosintetik tanaman dengan mekanisme fisiologis yang
serupa dengan stress akibat kekurangan air (Shi et al., 2008).

Tinggi tanaman terendah didapat pada perlakuan paperbag. Secara ukuran, paperbag memiliki volume lebih
besar dibanding polytube tetapi pada proses pengisian media terjadi pemadatan yang tinggi yang menyebabkan
pertumbuhan akar yang terhambat. Kormanek et al. (2013) menyatakan bahwa bibit yang berukuran lebih kecil
ditemukan pada media yang diberi perlakuan pemadatan dengan kepadatan media yang tinggi, dengan penurunan
sekitar 8,6% dibanding media yang tidak dipadatkan. De Boodt dan Verdonk (1972) melaporkan bahwa pemadatan
media yang lebih tinggi memicu struktur dan porositas yang lebih rendah dan sebagai konsekwensinya,
perkembangan tanaman menjadi semakin terhambat. Pemadatan pada media di nursery ditandai dengan peningkatan
densitas, penurunan total porositas, konduktifitas hidrolik dan permeabilitas udara (Boja N dan Boja F, 2011). Media
yang semakin padat akan menurunkan net fotosintesis dan meningkatkan tingkat respirasi tunas (Conlin dan
Driessche, 1996).

Perlakuan komposisi biochar sekam padi menunjukkan bahwa tinggi tanaman dipengaruhi secara nyata oleh
persentase biochar. Tinggi tanaman terbaik didapatkan pada perlakuan biochar 10% namun berbeda tidak nyata
dengan perlakuan 0% dan 30 % biochar. Tinggi tanaman paling rendah didapatkan pada perlakuan biochar 50%,
secara statistik tidak menunjukkan beda nyata dengan perlakuan biochar 0% dan 30% tetapi menunjukkan perbedaan
nyata dengan perlakuan biochar 10%. Terdapat peningkatan tinggi tanaman dari 0% ke 10% namun setelah itu
cenderung menurun seiring dengan semakin meningkatnya persentase biochar. Hal ini menunjukkan bahwa
persentase biochar meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman hanya sampai dosis tertentu, dan setelah dosis
tersebut, peningkatan persentase biochar, justru akan menurunkan tinggi tanaman. Hasil penelitian Arabi et al (2018)
menunjukkan terjadinya peningkatan produksi kedele dari 2.335 ton/hektar menjadi 3.347 ton/hektar dan 3.417
ton/hektar pada pemberian biochar 0 ton/hektar, 2,5 ton/hektar dan 8 ton/hektar, namun menurun lagi menjadi 3.292
ton/hektar pada pemberian biochar 16 ton/hektar. Kondisi ini disebabkan adanya peningkatan konduktifitas elektrolit
(EC) yang menyebabkan meningkatnya salinitas media. Penelitian Aung et al. (2018) pada tanaman Quercus serrata
dan Prunus sargentii dengan sistem produksi di kontener menunjukkan perlakuan dengan biochar dapat menurunkan
tinggi, diameter dan berat kering bibit dibandingkan dengan kontrol, namun masih tetap diatas minimum standard.

Diameter Tanaman

Hasil analisis ragam pada data menunjukkan tidak terdapat interaksi nyata antara faktor tipe konteiner dan
komposisi biochar sekam padi terhadap diameter tanaman, namun secara tunggal, masing-masing faktor memberikan
pengaruh yang nyata terhadap diameter tanaman pada umur 75 hari. Rata-rata diameter tanaman pada masing-
masing perlakuan tipe konteiner dan komposisi biochar disajikan pada berikut:

Tabel 8. Pengaruh tipe konteiner dan komposisi biochar terhadap diameter tanaman pada umur 75 hari setelah tabur

di pembibitan
Diameter tanaman
Perlakuan
—— mm -

Tipe konteiner :

Polybag 3,69a
Polytube 3,35Db
Paperbag 3,37b
Komposisi biochar sekam padi :

0% 3,44 Db
10 % 3,66 a
30% 3,42b
50% 3,36 b

Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama memberikan indikasi tidak berbeda nyata pada uji jarak berganda
Duncan pada taraf a 5%.

Pada Tabel 8, dapat dilihat bahwa perlakuan tipe konteiner memberikan pengaruh yang nyata terhadap
diameter tanaman. Diameter tanaman paling besar didapat pada tipe konteiner polybag. Konteiner polybag
menghasilkan diameter tanaman yang berbeda nyata dibanding dengan polytube dan paperbag. Diameter tanaman
antara polytube dan paperbag tidak berbeda nyata. Pertumbuhan diameter pada polybag yang paling besar
disebabkan volumenya yang paling besar. Volume konteiner yang lebih besar memungkinkan jumlah media yang
lebih banyak sehingga menyediakan kandungan nutrisi yang lebih banyak. Selain itu, volume konteiner yang lebih
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besar juga menyebabkan ruang untuk pertumbuhan akar lebih mudah berkembang (Ghorbani et al, 2008). Diameter
tanaman pada polytube dan paperbag secara nyata lebih rendah dibanding dengan polybag namun tidak berbeda
nyata diantara keduanya. Walaupun pada parameter tinggi kedua tipe konteiner ini berbeda nyata namun parameter
diameter, kedua perlakuan ini tidak menunjukkan adanya berbeda nyata. Hal ini terjadi diduga karena adanya
kecenderungan tanaman untuk bersifat dominan pada pertambahan tinggi tanaman sehingga pengaruhnya kurang
terlihat pada pembesaran diameter (Onggo et al. 2017).

Perlakuan komposisi biochar sekam padi menunjukkan adanya pengaruh nyata persentase biochar terhadap
diameter tanaman. Diameter tanaman tertinggi didapatkan pada perlakuan biochar 10% namun tidak menunjukkan
adanya beda yang nyata dengan perlakuan biochar 0% dan 30%. Diameter tanaman terendah didapatkan pada
perlakuan biochar 50% yang menunjukkan tidak adanya beda yang nyata dengan perlakuan biochar 0% dan 30%
tetapi berbeda nyata dengan perlakuan biochar 10%. Hasil analisis menunjukkan adanya peningkatan diameter
tanaman dari 0% ke 10% namun setelah itu cenderung menurun seiring dengan semakin meningkatnya persentase
biochar. Hal ini menunjukkan bahwa persentase biochar meningkatkan pertumbuhan diameter tanaman hanya
sampai dosis tertentu, dan setelah dosis tersebut, peningkatan persentase biochar, justru akan menurunkan diameter
tanaman. Hasil yang sama ditunjukkan pada penelitian oleh Onggo et al (2017) yang mendapatkan kesimpulan
peningkatan persentase arang sekam dari 0% menjadi 10% akan meningkatkan diameter tanaman tomat umur 8
bulan, namun penambahan persentase arang sekam menjadi 20%, malah akan menyebabkan menurunnya diameter
tanaman. Penambahan biochar yang seharusnya berdampak menguntungkan terlihat justru akan menurunkan
pertumbuhan bila diberikan secara berlebihan. Menurut Lehman et al (2003) , biochar selain berdampak positif juga
mempunyai dampak negatif terhadap kualitas tanah karena immobilisasi. Penurunan diameter tanaman dengan
semakin tingginya pemberian biochar dapat terjadi ditunjang hasil analisa media yang menunjukkan porositas media
yang semakin tinggi dengan semakin meningkatnya persentase biochar. Peningkatan porositas yang berlebihan dapat
menyebabkan berkurangnya air yang berpengaruh terhadap turgor sel sehingga akan mengurangi berkembangnya
sel, sintesis protein dan dinding sel (Solichatun, et al. 2005)

Volume Akar Tanaman

Hasil analisis ragam terhadap data menunjukkan tidak adanya pengaruh nyata interaksi antara faktor tipe
konteiner dan komposisi biochar sekam padi terhadap volume akar tanaman, namun secara tunggal, masing-masing
faktor pengaruh nyata terhadap volume akar tanaman pada umur 75 hari. Rata-rata volume akar tanaman pada
masing-masing perlakuan tipe konteiner dan komposisi biochar disajikan pada tabel berikut:

Tabel 9. Pengaruh tipe konteiner dan komposisi biochar terhadap volume akar tanaman pada umur 75 hari setelah
tabur di pembibitan

Perlakuan Volume akar
---cm3 ---

Tipe konteiner :

Polybag 923b
Polytube 13622
Paperbag 837 b
Komposisi biochar sekam padi :

0% 8,71c
10 9,70 bc
30% 10,75b
50% 12,47 a

Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama memberikan indikasi tidak berbeda nyata pada uji jarak berganda
Duncan pada taraf a 5%.

Pada Tabel 9 dapat dilihat bahwa perlakuan tipe konteiner berpengaruh nyata terhadap volume akar
tanaman. Volume akar tanaman paling besar didapat pada tipe konteiner polytube. Tipe konteiner polytube
menunjukkan volume akar tanaman yang berbeda yang nyata dibanding dengan polybag dan paperbag namun antara
polybag dan paperbag tidak berbeda nyata. Volume akar tertinggi pada polytube disebabkan dimensinya yang ideal
untuk pertumbuhan volume akar. Polytube yang sering juga sebut sebagai root trainer container mempunyai dinding
yang terbuat dari polyethylene yang solid dan didalamnya terdapat bagian yang menonjol yang berfungsi sebagai
sekat pembatas untuk mengarahkan akar agar tumbuh kebawah dan tidak saling melingkar (Root guide). Pada bagian
bawah konteiner polytube terdapat beberapa lubang kecil yang berfungsi untuk drainase dan self pruning untuk akar
yang berlebih. Karakteristik konteiner ini menyebabkan akar yang terdapat dalam konteiner polytube menjadi lebih
besar dan lebih berat. Morfologi konteiner adalah salah satu faktor utama yang harus dipertimbangkan secara hati-
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hati karena desainnya akan ikut menentukan karakteristik morfologis dan fisiologis bibit, terutama dalam hal sistem
perakaran (Dominiquez-Lerena et al, 2006, Landis, 1990). Penelitian efek desain konteiner terhadap pertumbuhan
pupus dan akar dari beberapa tanaman sayuran oleh Gallegous et al. (2020) menyimpulkan bahwa adanya sekat
dalam dinding konteiner sesuai dengan produksi biomasa tanaman holtikultura dan secara substansil meningkatkan
volume akar yang meningkatkan kemampuan tanaman mengatasi stress kekurangan air. Polybag yang memiliki
volume yang lebih besar ternyata memiliki volume akar yang lebih kecil dibanding volume akar pada polytube.
Volume yang lebih besar tidak selalu memberikan pertumbuhan berat kering akar semakin besar. Hasil penelitian
terhadap efek tipe dan ukuran konteiner terhadap pertumbuhan dan kualitas bibit Santalum album L yang dilakukan
oleh Annapura et al. (2003) menunjukkan bahwa tipe konteiner root trainer dengan volume 600 mL memberikan
hasil berat kering akar yang lebih baik dibanding polybag yang berukuran 600 mL, 1000 mL dan 1500 mL. Berat
akar kering yang rendah pada konteiner polybag dapat terjadi karena jeleknya drainase yang menyebabkan kondisi
air di media yang berlebihan. Kondisi ini menyebabkan kemampuan akar bertumbuh menjadi tidak optimal. Hal lain
yang menyebabkan Berat kering akar yang rendah pada polybag adalah kecenderungan untuk membentuk akar yang
menggulung. Hal ini juga menjadi penyebab pertumbuhan akar yang tidak optimal. Annapura et al. (2003)
menyatakan bahwa akar yang menggulung dan perkembangan akar yang jelek pada polybag menyebabkan berat
kering akar dan indeks kualitas bibit yang rendah.

Volume akar terendah ditemukan pada perlakuan paperbag, hal ini terjadi karena kondisi medianya yang
padat pada saat pengisian. Media yang padat menyebabkan rendahnya porositas dan kandungan oksigen media
sehingga menyebabkan terhambatnya pertumbuhan akar. Hasil terkini menunjukkan bahwa inisiasi akar sekunder
akan meningkat dengan semakin meningkatnya porositas udara tanah yang disebabkan meningkatnya ketersedian
oksigen. Hasil penelitian dengan jagung menunjukkan bahwa perkembangan akar sekunder yang nyata didapatkan
pada perlakuan ketersediaan oksigen normal (21%) dibanding tanaman yang tidak diareasi atau dengan aerasi 5%
(Liang et al., 1996).

Papebag menunjukkan volume akar yang paling rendah namun secara visual tidak ditemukan adanya gejala
akar melingkar seperti yang ditemukan pada polybag dan polytube. Cademon et al (2005) melaporkan bahwa
formasi perakaran yang jelek pada bibit polybag disebabkan struktur polybag yang memancing pertumbuhan akar
yang membentuk spiral begitu akar menyentuh bagian dalam polybag yang mempunyai permukaan yang licin.
Polybag dan polytube mempunyai beberapa kekurangan. Bagian dalam mereka yang rata dan licin merangsang akar
untuk menggulung didalam konteiner yang menyebabkan akar tidak mampu menjalar secara cepat dalam tanah
setelah ditanam. Sebaliknya paperbag tidak memiliki bagian bawah yang tertutup memberikan kesempatan akar
untuk menembus dinding yang terbuat dari selulosa sehingga tidak terjadi akar yang melingkar (Miriuki 2013)

Hasil pengukuran menunjukkan adanya kecenderungan meningkatnya volume akar tanaman dengan semakin
tingginya persentase biochar. Volume akar tanaman tertinggi didapatkan pada perlakuan biochar 50% yang
menunjukkan beda yang nyata dengan perlakuan biochar 0% dan 10%, namun tidak menunjukkan beda yang nyata
dengan biochar 30%. Volume akar tanaman terendah didapatkan pada perlakuan biochar 0% namun tidak berbeda
nyata dengan perlakuan biochar 10%. Kecenderungan meningkatnya Volume akar dengan meningkatnya persentase
biochar, dapat terjadi karena porositas yang semakin meningkat. Zhang et al. (2014) menyatakan bahwa penambahan
biochar 20% atau 30% pada kompos dapat meningkatkan tinggi tanaman dan kualitas perakaranr tanaman Calathea
insignis dibandingkan dengan tanpa biochar sebagai akibat peningkatan retensi air, optimalisasi total porositas,
porositas aerasi, porositas daya pegang air, nutrisi dan aktifitas mikroba. Kisaran porositas yang direkomendasikan
untuk media konteiner yang dipergunakan secara komersil adalah 50% - 85% (Bilderback et al., 2005).

KESIMPULAN

Interaksi tipe konteiner dan dosis biochar berpengaruh nyata terhadap porositas media, namun berpengaruh
tidak nyata untuk variabel lainnya. Tipe konteiner berpengaruh nyata terhadap porositas media, tinggi, diameter dan
volume akar bibit, namun berpengaruh tidak nyata terhadap pH. Tinggi dan diameter bibit tertinggi didapat pada
polybag, sedangkan volume akar terbaik didapat pada polytube. Paperbag menujukkan gejala akar melingkar yang
paling sedikit dibanding polybag maupun polytube. Variabel ini hanya berupa pengamatan visual.

Persentase biochar berpengaruh nyata terhadap tinggi, diameter dan volume akar. Tinggi dan diameter
terbaik didapat pada perlakuan biochar 10%. Terdapat peningkatan pertumbuhan bibit dari biochar 0% ke 10%,
namun kemudian cenderung menurun bila dosisnya meningkat. Volume akar terbesar didapatkan pada persentase
biochar 50% dan cenderung meningkat dengan semakin meningkatnya persentase biochar..

Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk melihat pertumbuhan masing-masing perlakuan sampai tahap
pertumbuhan di lapangan untuk memastikan variabel mana yang lebih berperan terhadap pertumbuhan tanaman.
Biochar sekam padi dapat dipergunakan untuk subsitusi dan meningkatkan kualitas media. Persentase terbaik untuk
pertumbuhan tinggi dan diameter adalah 10%. Sedangkan untuk volume akar terbaik didapatkan pada persentase
biochar 50%. Adapun untuk tipe konteiner, masing-masing konteiner mempunyai keunggulannya tersendiri.
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Pemilihan tipe konteiner dapat disesuaikan dengan kondisi dan pertimbangan praktis di pembibitan maupun di

lapangan.
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